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Abstract 

This study aims to determine working motivation of the employees of hidayatullah 

Islamic Hospital of Yogyakarta seen from Alderfer's ERG need theory. According 

to Alderfer's ERG need theory, working motivation is identified through three 

aspects of employees' needs, abbreviated to "ERG": E = Existence (needs for 

existence), R = Relatedness (needs to communicate with others) and G = Growth 

(growth needs). The three aspects of needs move through the patterns of: 

satisfaction-progression, regression-frustration and satisfaction-strengthening, in 

the context of the dynamics of a particular working organization.The number of 

100 employees served as the research sample using probability sampling 

techniques in the form of simple random sampling. The data were obtained 

through questionnaires arranged by Arnolds and Bosshoff. The data analysis was 

done by using descriptive statistics. The data which were then stated in 

percentage, interpreted and measured were the ones concerning responses in 

terms of positive or negative attitudes of the respondents.The research findings 

suggested that 44.25 percent of the employees responded negatively to Alderfer’s 

existence needs; 55.75 percent of the employees responded positively to Alderfer’s 

existence needs; 41.625 percent of the employees responded negatively to 

Alderfer’s relatedness needs; 58.375 percent of the employees responded 

positively to Alderfer’s relatedness needs; 40.75 percent of the employees 

responded negatively to Alderfer’s  growth needs; 59.25 percent of employees 

responded positively to Alderfer’s  growth needs. Alderfer's existence needs 

contributed the smallest share and Alderfer's growth needs provided the biggest 

contribution for the formation of employees’ working motivation. 

 

Keywords: working motivation, existence needs, relatedness needs and growth 

needs 

 

Pendahuluan 

Pada banyak riset manajemen dite-

mukan motivasi kerja memberi sumbangan 

besar terhadap prestasi dan produktivitas 

kerja. Para manajer umumnya mengum-

pamakan bahwa prestasi kerja bermanfaat 

bagi motivasi kerja dan keahlian karyawan. 

Perumpamaan ini membawa implikasi, tan-

pa motivasi terhadap kerja, keahlian dan ke-

mampuan untuk bekerja dari seorang 

individu tidak akan dapat meningkatkan 

prestasi kerjanya (Handoko, 2001). Demi-

kian halnya dengan pemenuhan kebutuhan 

karyawan, dalam riset neuropsikologi, se-

mua peneliti sepakat bahwa pemenuhan 

kebutuhan manusia memiliki peran penting 

dalam motivasi kerja (Saal dan Knigh, 

2001).  

Salah seorang tokoh yang berbicara 

tentang keterkaitan antara kebutuhan ma-

nusia dengan motivasi kerja adalah 

Abraham Maslow. (Siagian, 2005) yang 

http://100motivasi.wordpress.com/2012/06/02/teknik-motivasi-teori-kebutuhan-mcclelland/
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menyatakan bahwa manusia memiliki lima 

tingkat kebutuhan hidup berjenjang, yang 

menjadi motivasi sehingga manusia selalu 

bekerja untuk memenuhi sepanjang masa 

hidupnya. Lima tingkat kebutuhan dasar itu 

adalah (disusun dari yang paling rendah) 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan ke-

amanan dan keselamatan serta kebutuhan 

sosial maupun kebutuhan penghnrgaan dan 

kebutuhan aktualisasi diri. 

Teori Motivasi Maslow menga-

takan bahwa bila seseorang sudah men-

dapatkan kebutuhan dasar (jenjang per-

tama), maka ia tidak akan termotivasi 

melakukanmya lagi; ia hanya termotivasi 

kalau motivatornya adalah kebutuhan 

jenjang-kedua. Bila kebutuhan lapisan 

kedua terpenuhi, ia tidak akan termotivasi 

mengerjakan sesuatu kalau motivatornya 

adalah kebutuhan jenjang-kedua. Demikian 

seterusnya sampai seseorang mencapai 

kebutuhan yang paling tinggi. 

Namun demikian, menurut Clayton 

Paul Alderfer (dalam Wijono, 2012), pakar 

psikologi organisasi Amerika Serikat, ada 

kelemahan pada teori Maslow.  Berdasar-

kan risetnya Alderfer menemukan, dianta-

ranya adalah lima level kebutuhan dalam 

teori Maslow tidak selalu ada dan urutan 

level tidak selalu sama pada penerapannya. 

Selain itu individu dari kultur berbeda 

cenderung memiliki kategori dan hirarki 

kebutuhan yang berbeda pula. Berdasarkan 

kelemahan-kelemahan tersebut, Alderfer 

memodifikasi teori Maslow.  Piramida ke-

butuhan manusia yang digagas Maslow 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori oleh 

Alderfer, yaitu eksistensi, hubungan, dan 

pertumbuhan yang tidak bersifat hirarki.  

Berdasar survey pada kegiatan 

kerja karyawan, diduga motivasi kerja kar-

yawan di Rumah Sakit Islam Hidayatullah 

Yogyakarta cenderung menurun sehingga 

dapat menyebabkan kemungkinan para 

karyawan cenderung kurang mendukung 

terhadap visi Rumah Sakit Islam 

Hidayatullah Yogyakarta. Oleh karena itu, 

penulis merasa tertarik mengaplikasikan 

teori kebutuhan ERG Alderfer,  untuk me-

ngetahui bagaimanakah motivasi kerja  kar-

yawan Rumah Sakit Islam Hidayatullah 

Yogyakarta?  

Perilaku seseorang dalam ber-

aktivitas atau bekerja dapat muncul karena 

adanya motive (motive are the way of 

behaviour) (Manullang, 2004). Motivasi 

pada dasarnya merupakan suatu kondisi 

mental seseorang yang mendorong untuk 

melakukan suatu tindakan (action/activities) 

dan memberikan kekuatan (energy) yang 

mengarah kepada pencapaian kebutuhan 

(Robbins, 2009). Motivasi kerja adalah 

sesuatu yang menimbulkan dorongan atau 

semangat kerja untuk pencapaian kebutuhan 

(Mathis dan Jackson, 2001). Oleh karena 

itu, menurut Alderfer (dalam Siagian, 2005) 

motivasi kerja dan pemenuhan kebutuhan 

memiliki keterkaitan yang erat. Keterkaitan 

ini dirangkum oleh Alderfer dalam suatu 

teori, yang dikenal dengan teori kebutuhan 

ERG Alderfer. 

Teori kebutuhan ERG Alderfer 

(dalam Wijono, 2012) menjelaskan bahwa 

manusia bekerja memenuhi kebutuhan 

keberadaan (eksistensi), hubungan relasi 

dan pertumbuhan terletak berdasarkan 

urutan kekonkretannya. Semakin konkrit 

kebutuhan yang hendak dicapai, maka 

semakin mudah seorang karyawan untuk 

mencapainya, Kebutuhan yang kongrit me-

nurut Alderfer adalah kebutuhan keber-

adaan yang paling mudah, kemudian kebu-

tuhan hubungan relasi dengan orang lain 

untuk dipenuhi dalam mencapai prestasi 

kerja sebelum seseorang mencapai 

kebutuhan yang lebih kompleks dan yang 

paling kurang kongrit (abstrak), yaitu 

kebutuhan pertumbuhan. Paling tidak ada 

dua alasan yang mendasar dalam teori ini, 

yaitu : Pertama, semakin suatu kebutuhan 

yang paling konkret dicapai, maka semakin 

besar kebutuhan yang kurang konkrit 

(abstrak) dipenuhi. Kedua,  semakin kurang 

sempurna kebutuhan dicapai, maka semakin 
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besar keinginan untuk memenuhi kebu-

tuhannya agar mendapat kepuasan. 

Teori kebutuhan ERG Alderfer 

menyatakan bahwa jika kebutuhan untuk 

tumbuh dihalangi oleh lingkungan dan tidak 

diberikan kesempatan, maka karyawan akan 

terdemotivasi dan mencari pemenuhan 

kebutuhan di tingkat yang lebih rendah. 

Tapi bisa saja seseorang merasa terpenuhi 

kebutuhannya untuk bertumbuh walau 

kebutuhan eksistensi dan hubungannya 

belum terpenuhi.  

Ada tiga klasifikasi keterkaitan 

antar tiga tingkatan kebutuhan di dalam 

teori motivasi ERG oleh Alderfer ini. 

Ketiganya adalah: kepuasan-peningkatan, 

frustasi-regresi, dan penguatan bersama 

antar kebutuhan pada teori ERG Alderfer. 

Ketiga tingkat kebutuhan dalam teori ERG 

bisa saling menguatkan dan mendorong se-

seorang untuk ke tingkat yang lebih tinggi. 

Dan teori ini memampukan seorang pekerja 

untuk tetap termotivasi meski ada tingkatan 

kebutuhan yang belum terpenuhi. Misalnya 

pada tahap frustasi-regresi, seorang 

karyawan yang merasa tidak bisa memenuhi 

kebutuhan pertumbuhannya di tingkat yang 

tertinggi maka dia akan mencari pemuasan 

kebutuhan di bawahnya, kebutuhan untuk 

hubungan dan selanjutnya kebutuhan eksis-

tensi meski telah terpuaskan sebelumnya. 

Oleh karena itu teori kebutuhan ERG 

Alderfer dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Metode Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di Rumah Sakit Islam 

Hidayatullah Yogyakarta. Mengingat popu-

lasinya besar, maka digunakan sampel. 

Tidak ada aturan yang baku tentang jumlah 

sampel yang dipersyaratkan suatu pene-

litian. Juga tentang batasan yang jelas ten-

tang apa yang dimaksud sampel besar dan 

kecil. Jumlah ini diambil semata-mata un-

tuk memaksimalkan reliabilitas sampel 

(Sekaran, 2010). Berdasarkan argumentasi 

ini, untuk mempermudah perhitungan maka 

sampel yang diambil adalah 100 orang kar-

yawan. Teknik pengambilan sampel di-

bentuk melalui probability sampling, yaitu 

simple random samplinng.  

 
Gambar 1 

Teori Kebutuhan ERG Alderfer 

 

Alat pengumpulan data adalah kue-

sioner, dalam model skala Likert. Skala ini 

digunakan untuk mengukur sikap berkaitan 

dengan pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Sikap itu dapat positif atau negatif 

(Cooper dan Pamela, 2010). Adapun opsi 

tiap item  adalah : Sangat tidak setuju (STS) 

dengan skor 1, Tidak setuju (TS) dengan 

skor 2, Setuju (S) dengan skor 3, Sangat 

Setuju (SS) dengan skor 4. Sikap positif, 

gradasinya S dan SS, sikap negatif, TS  dan 

STS. Pada  penelitian ini, alat ukur yang 

digunakan adalah kuisioner yang  disusun 

oleh Arlnolds dan Bosshoff, 2002 (dalam 

Wijono, 2012), dibuatnya berdasarkan teori 

kebuyuhan ERG Alferder. Metode analisis 

data adalah metode statistik yaitu analisis 

statistik deskriptif (Santoso, 2009).  

 

Analisa Dan Pembahasan 

Analisis terhadap aspek keberadaan 

(Existence), hasilnya adalah sebagai berikut  
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Tabel 1 

Kebutuhan Terhadap Gaji 

(Alderfer existence needs: Pay) 
Item kuisioner  STS TS S SS 

1 4 42 39 15 

2 6 45 26 23 

3 10 38 32 20 

4 7 31 42 20 

Total 27 156 139 78 

Rata-rata 6.75 39 34.75 19.5 

Rata-rata  

Sikap Responden 
45,75 54,25 

 

Tabel 2 

Kebutuhan Terhadap Tunjangan 

Tambahan 

(Alderfer existence needs: Fringe benefits) 
Item Kuisioner  STS TS S SS 

5 11 29 38 22 

6 13 34 31 22 

7 8 34 36 22 

8 8 34 36 22 

Total 40 131 141 88 

Rata-rata 10 32,75 35,25 22 

Rata-rata 

Sikap Responden 
42,75 57,25 

 

Berdasarkan tabel-tabel 2 dan 3 dari 

hasil analisis terhadap aspek keberadaan 

(existence) diperoleh gambaran sebagai 

berikut: 

Tabel 3 

Aspek Keberadaan 

(Alferder existence needs) 
Segi-segi Kebutuhan Sikap 

Negatif 

Sikap 

Positif 

Rata-rata 

Alderfer existence 

needs: Pay 

45.75 54.25 

Rata-rata 

Alderfer existence 

needs: Fringe benefits 

42.75 57.25 

Rata-rata 

Alderfer existence 

needs 

44.25 55.75 

 

Analisis terhadap aspek kebutuhan 

relasi (Relatedness), hasilnya adalah se-

bagai berikut : 

Tabel 4 

Kebutuhan Terhadap Hubungan Dengan 

Atasan 
(Alderfer relatedness needs : Superiors) 

Item 

Kuisiner 

STS TS S SS 

9 10 34 34 22 

10 13 30 33 24 

11 7 31 35 27 

12 12 28 31 29 

Total 42 123 133 102 

Rata-rata 10.5 30.75 33.25 25.5 

Rata-rata 

Sikap 

Responden 

41,25 58,75 

 

Tabel 5 

Kebutuhan Dalam Hubungannya 

Dengan Rekan Kerja 

(Alderfer relatedness needs : Peeers) 
Item 

Kuisioner 

STS TS S SS 

13 9 35 33 23 

14 9 32 41 18 

15 6 36 35 23 

16 6 35 39 20 

Total 30 138 148 84 

Rata-rata 7.5 34.5 37 21 

Rata-rata 

Sikap 

Responden 

42 58 

 

Berdasarkan Tabel-tabel 4 dan 5 

dari hasil analisis terhadap aspek kebutuhan 

relasi (relatedness) diperoleh gambaran 

sebagai berikut : 

Tabel 6 

Aspek Kebutuhan Relasi 

(Alferder relatedness needs) 
Segi-segi  

Kebutuhan Relasi 

Sikap 

Negatif 

Sikap 

Positif 

Rata-rata  

Alderfer relatedness needs : 

Superiors 

41.75 58.75 

Rata-rata  

Alderfer relatedness needs : 

Peeers 

42 58 

Rata-rata  

Alderfer relatedness needs 
41,625 58.375 
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Analisis terhadap aspek kebutuhan per-

tumbuhan (Growth) hasilnya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 7 

Aspek Kebutuhan Pertumbuhan 

(Alferder growth needs) 
Item 

Kuisioner 

STS TS S SS 

17 7 31 42 20 

18 8 35 35 22 

19 12 28 31 29 

20 6 36 35 23 

Total 33 130 143 94 

Rata-rata 8.25 32.5 35.75 23.5 

Rata-rata 

Sikap 

Responden 

59,25 40,75 

 

Aspek keberadaan kebutuhan (exis-

tence) 

Berdasarkan rangkuman pada tabel 

4 dapat diketahui bahwa 55,75 % responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju 

terhadap Alderfer existence needs baik dari 

segi pay maupun fringe benefits. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan keberadaan 

dari sebagian besar karyawan Rumah Sakit 

Islam Hidayatullah Yogyakarta, telah 

terpenuhi.  

Menurut teori ERG Alderfer (dalam 

Wijono, 2012)  bahwa jika individu telah  

terpuaskan kebutuhan yang lebih konkrit 

(materi), maka tenaga (energi) individu 

tersebut akan lebih dipersiapkan untuk 

memperoleh aspek-aspek kebutuhan yang 

kurang konkrit, sifatnya, lebih personal dan 

sulit dipastikan.  

Meskipun demikian, berdasarkan 

rangkuman pada tabel 4 diketahui bahwa 

lebih dari 44,25 % responden menyatakan 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan keberadaan 

dari sebagian besar karyawan Rumah Sakit 

Islam Hidayatullah Yogyakarta, kurang 

terpuaskan.  

Menurut teori ERG Alderfer bahwa 

jika kebutuhan existence kurang terpuaskan 

oleh individu, maka dirinya cenderung akan 

menginginkanya terus. Selain itu, menurut 

teori ERG Alderfer, (dalam Wijono, 2012) 

dalam proses di atas, individu karyawan 

diumpamakan sebagai orang yang cende-

rung untuk memenuhi kebutuhan yang lebih 

konkrit, karena dirinya tidak dapat 

memenuhi kebutuhan yang abstrak. Selain 

itu, individu karyawan yang demikian, da-

pat juga dikatakan bahwa kebutuhan 

keberadaan (existence) akan lebih diingin-

kan karena kebutuhan relasi dengan orang 

lain (relatedness) tidak dapat dipuaskan. 

Hal ini, lebih mudah atau lebih konkrit 

untuk dapat memenuhi kebutuhan survival 

daripada harus membina hubungan dengan 

orang lain. 

 

Aspek kebutuhan relasi (rela-

tetdness) 
Berdasarkan rangkuman pada tabel 

6 dapat diketahui bahwa lebih dari 58,375 

% responden menyatakan setuju dan sangat 

setuju terhadap Alderfer relatedness needs 

baik dari segi superiors maupun peeers, 

menunjukkan bahwa kebutuhan relasi 

sebagian besar karyawan Rumah Sakit 

Islam Hidayatullah Yogyakarta, telah 

terpenuhi.  

Data penelitian ini, juga dapat 

menunjukkan kegagalan karyawan untuk 

mendapatkan kebutuhan pertumbuhan. 

Menurut teori ERG Alderfer (dalam 

Wijono, 2012) bahwa individu akan me-

ngulang kembali kebutuhan relasi dengan 

orang lain (relatetedness) jika dirinya tidak 

mendapat kepuasan dari kebutuhan 

pertumbuhan (growth). Sebab, hal ini ada-

lah lebih mudah di capai untuk memperoleh 

dukungan dan bantuan dari pada mengem-

bangkan kemampuan diri sendiri. Singkat-

nya proses ini dapat mengakibatkan sese-

orang individu melakukan pengunduran diri 

untuk memperoleh kebutuhan pada tingkat 

yang lebih rendah jika kebutuhan tingkat 

tinggi tidak dapat di puaskan.  

Di samping itu, berdasarkan data 

penelitian yang terangkum pada tabel 6 
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dapat diketahui bahwa 41,625 persen 

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 

setuju, menunjukkan bahwa kebutuhan 

relasi dengan sesama karyawan baik atasan 

dan rekan kerja di dalam organisasi Rumah 

Sakit Islam Hidayatullah Yogyakaarta 

belum terpuaskan. 

Menurut teori ERG Alderfer (dalam 

Wijono, 2012) bahwa kebutuhan related-

ness kurang terpuaskan oleh individu, maka 

dirinya cenderung akan menginginkanya 

kebutuhan existence. Kebutuhan existence 

lebih terpuaskan oleh individu, maka 

dirinya cenderung akan lebih menginginkan 

kebutuhan relatedness. Kebutuhan related-

ness kurang terpuaskan oleh individu maka 

dirinya cenderung akan menginginkanya 

terus.  

 

Aspek kebutuhan pertumbuhan 

(growth) 
Berdasarkan data penelitian yang 

terangkum pada tabel 8  dapat diketahui 

bahwa lebih dari 59,25 persen responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju 

terhadap Alderfer growth needs. Data ini 

menunjukkan bahwa sebagian karyawan 

Rumah Sakit Islam Hidayatullah 

Yogyakarta ini, berusaha  untuk menjadi 

orang yang kreatif dan produktif serta ber-

usaha untuk memberi yang terbaik bagi 

dirinya maupun lingkungan kerjanya.  

Kenyataan ini sejalan dengan teori 

kebutuhan ERG Alderfer bahwa ada 

kecenderungan individu akan mengarahkan 

tenaganya pada kebutuhan-kebutuhan yang 

telah berhasil di puaskan. Misalnya, jika 

kebutuhan growth dipuaskan, maka indivi-

du juga akan terus menginginkanya atau 

mempunyai keinginan yang lebih tinggi 

lagi.  

Meskipun demikian, berdasarkan 

rangkuman pada tabel 8 juga dapat dike-

tahui 40,75 persen menyatakan tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Data ini menunjuk-

kan bahwa kenyataan sebaliknya. 

Menurut teori kebutuhan ERG 

Alderfer (dalam Wijono, 2012) bahwa 

kebutuhan growth kurang terpuaskan oleh 

individu, maka dirinya cenderung akan 

lebih menginginkan kebutuhan relatedness. 

Kebutuhan relatedness lebih terpuaskan 

oleh individu, dirinya cenderung akan lebih 

menginginkan kebutuhan growth. Kebu-

tuhan growth lebih terpuaskan oleh in-

dividu, maka dirinya akan lebih meng-

inginkanya terus. 

 

Kesimpulan 
44,25 persen karyawan memberi 

tanggapan sikap negatif  dan 55,75 

persen memberi tanggapan sikap positif, 

terhadap Alderfer existence needs dari 

segi pay maupun fringe benefits. 41,625 

persen karyawan memberi tanggapan si-

kap negatif dan 58,375 persen memberi 

tanggapan sikap positif, terhadap Al-

derfer raladness needs dari segi superior 

maupun peers. 40,75 persen karyawan 

memberi tanggapan sikap negatif dan 

59,25 persen memberi tanggapan sikap 

positif, terhadap Alderfer growth needs. 

Alderfer existence needs memberikan 

sumbangan terkecil, terbentuknya moti-

vasi kerja karyawan. Alderfer growth 

needs memberikan sumbangan terbesar 

bagi terbentuknya motivasi kerja kar-

yawan. 
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